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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik pembagian harta sebelum 

orang tua meninggal dunia di Nagari Tambangan, Kecamatan X Koto, 

Kabupaten Tanah Datar, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mekanisme Pembagian Harta: 

a. Pembagian harta dilakukan sebelum orang tua meninggal dunia 

dengan tujuan utama mencegah konflik antar anak setelah orang 

tua tiada. 

b. Waktu pembagian tidak terikat pada usia tertentu, tetapi sering 

kali dilakukan saat orang tua berusia sekitar 60 tahun atau ketika 

anak-anak dianggap sudah dewasa dan siap menerima tanggung 

jawab. 

c. Proses pembagian melibatkan musyawarah antara orang tua, 

anak-anak, dan keluarga besar, termasuk peran ninik mamak 

sebagai penengah dan penjamin keadilan. 

2. Tinjauan Maslahah Mursalah: 

a. Praktik ini sejalan dengan prinsip maslahah mursalah dalam 

hukum Islam, karena bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan 

(kebaikan) dengan mencegah konflik dan menjaga keharmonisan 

keluarga. 

b. Meskipun tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan faraid 

(pembagian warisan setelah kematian), praktik ini dibenarkan 

selama tidak bertentangan dengan nash (Al-Qur'an dan Hadis) dan 

telah menjadi kebiasaan adat yang diterima masyarakat. 

c. Pembagian harta sebelum meninggal juga memberikan 

keuntungan langsung bagi anak-anak, seperti kepastian hak dan 

kesempatan mengelola harta di usia produktif, serta ketenangan 

batin bagi orang tua. 

82 



82 
 

3. Dampak Sosial dan Hukum Adat: 

a. Praktik ini mencerminkan kearifan lokal masyarakat Minangkabau 

yang menganut sistem matrilineal, di mana harta sering kali lebih 

diutamakan untuk anak perempuan. 

b. Adat berperan penting dalam memediasi potensi konflik, terutama 

melalui peran ninik mamak dan musyawarah keluarga besar. 

c. Meskipun ada risiko ketidakpuasan, sebagian besar masyarakat 

menganggap praktik ini lebih menguntungkan daripada 

pembagian konvensional setelah kematian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Bagi Masyarakat Nagari Tambangan: 

a. Peningkatan Pemahaman Hukum Waris Islam: Masyarakat 

disarankan untuk mempelajari hukum waris Islam (faraid) secara 

mendalam agar pembagian harta tidak hanya mengandalkan adat, 

tetapi juga mempertimbangkan ketentuan syariat. 

b. Dokumentasi dan Kesepakatan Tertulis: Untuk menghindari 

sengketa di masa depan, sebaiknya pembagian harta 

didokumentasikan secara tertulis atau melalui kesepakatan yang 

disaksikan oleh pihak berwenang (seperti ninik mamak atau 

lembaga adat). 

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Adat: 

a. Sosialisasi Hukum Waris yang Berkeadilan: Pemerintah daerah dan 

lembaga adat dapat mengadakan penyuluhan tentang 

keseimbangan antara hukum adat dan hukum Islam, terutama 

dalam hal pembagian harta. 

b. Mediasi Konflik Keluarga: Membentuk forum mediasi yang 

melibatkan tokoh adat, ulama, dan pihak terkait untuk membantu 

menyelesaikan sengketa warisan secara damai. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

a. Studi Komparatif dengan Daerah Lain: Perlu penelitian lebih lanjut 

untuk membandingkan praktik serupa di daerah dengan sistem 

kekerabatan berbeda (patrilineal atau parental) guna melihat 

dampak sosial dan hukumnya. 

b. Analisis Dampak Ekonomi: Meneliti bagaimana pembagian harta 

sebelum meninggal memengaruhi kondisi ekonomi keluarga dalam 

jangka panjang. 

4. Bagi Akademisi dan Praktisi Hukum: 

a. Integrasi Hukum Adat dan Islam: Mengembangkan model 

pembagian harta yang mengakomodasi nilai adat dan prinsip 

syariat, sehingga dapat diterapkan secara lebih adil dan 

transparan. 

b. Penyusunan Panduan Praktis: Membuat panduan bagi masyarakat 

tentang tata cara pembagian harta yang memenuhi unsur 

maslahah tanpa mengabaikan ketentuan agama. 

Praktik pembagian harta sebelum orang tua meninggal di Nagari 

Tambangan merupakan bentuk kearifan lokal yang bertujuan untuk 

menciptakan keharmonisan keluarga. Meskipun memiliki dasar kuat dalam 

adat dan prinsip maslahah mursalah, penting untuk terus mengoptimalkan 

praktik ini dengan mempertimbangkan hukum Islam dan mekanisme yang 

lebih transparan. Dengan demikian, nilai-nilai keadilan, kerukunan, dan 

kemaslahatan bersama dapat tercapai secara berkelanjutan. 
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